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Cilacap - Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kembang Kuning terus
melaksanakan program pembinaan kepribadian bagi Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP) melalui kegiatan kajian rutin. Kegiatan yang pada
umumnya dilaksanakan secara tatap muka ini, kali ini diselenggarakan secara
online dengan memanfaatkan teknologi digital, Rabu (17/12/2025).

Pelaksanaan kajian rutin secara daring dilakukan sebagai bentuk adaptasi dan
inovasi pembinaan, tanpa mengurangi esensi penyampaian materi keagamaan
kepada Warga Binaan. Melalui media online, pemateri tetap dapat memberikan
materi secara interaktif meskipun tidak hadir langsung di dalam Lapas.
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Materi kajian difokuskan pada penguatan nilai keimanan, pembentukan akhlak
mulia, serta peningkatan kesadaran spiritual Warga Binaan. Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan motivasi positif bagi WBP dalam menjalani masa
pembinaan serta mempersiapkan diri untuk kembali ke tengah masyarakat.

Kepala Lapas Kelas IIA Kembang Kuning menyampaikan bahwa perubahan
metode pelaksanaan ini merupakan langkah strategis agar pembinaan tetap
berjalan optimal.

“Meskipun biasanya kajian dilaksanakan secara langsung, pelaksanaan secara
online menjadi solusi agar kegiatan pembinaan tetap terlaksana dengan baik dan
berkelanjutan,” ungkapnya.

Warga Binaan mengikuti kegiatan dengan tertib dan penuh antusias. Mereka
menyimak materi dengan khidmat serta aktif berpartisipasi dalam sesi tanya
jawab. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung aman dan kondusif dengan
pengawasan petugas.

Melalui pelaksanaan kajian rutin secara online ini, Lapas Kelas IIA Kembang
Kuning menegaskan komitmennya untuk terus memberikan pembinaan
kepribadian yang adaptif, inovatif, dan selaras dengan semangat revitalisasi
pemasyarakatan.
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